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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lobektomi dengan metode torakotomi 

dan bedah minimal invasif (VATS) memiliki perbedaan karakteristik, indikasi, dan 

luaran klinis. Torakotomi lebih sering digunakan pada pasien dengan kompleksitas 

klinis dan stadium penyakit yang lebih lanjut karena memberikan kontrol 

hemostasis dan visualisasi intratoraks yang lebih optimal, sejalan dengan kondisi 

kanker paru yang kerap terdiagnosis pada stadium lanjut. Sebaliknya, VATS lebih 

banyak diterapkan pada pasien dengan kondisi fisiologis yang lebih baik dan 

kompleksitas kasus yang lebih rendah, serta menunjukkan keuntungan intraoperatif 

dan pascaoperatif berupa durasi operasi yang lebih singkat, perdarahan minimal, 

kebutuhan transfusi yang lebih rendah, dan lama rawat inap yang lebih pendek. 

Angka morbiditas dan mortalitas pascaoperasi pada kedua metode berada pada 

tingkat yang relatif rendah dan sebanding. Oleh karena itu, temuan dalam penelitian 

ini belum dapat digunakan untuk menetapkan keunggulan salah satu metode 

lobektomi. Pemilihan metode lobektomi sebaiknya dilakukan secara individual 

dengan mempertimbangkan kondisi klinis, status fisiologis, karakteristik tumor, 

serta kesiapan fasilitas dan sumber daya, guna mencapai hasil klinis yang optimal 

bagi setiap pasien. 
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Beirdasarkan hasil analisis, dipeiroleih teimuian seibagai beirikuit :  

a. Pasiein kankeir parui yang meinjalani lobeiktomi pada peineilitian ini (n = 49) 

meimiliki reintang uisia 23–73 tahuin, deingan reirata uisia 50 ± 12,2 tahuin dan 

meidian 54 tahuin. Pada keilompok torakotomi (n = 35), seibagian beisar 

pasiein beirada pada keilompok uisia deiwasa akhir (40–59 tahuin) seibeisar 

51,4%, seidangkan pada keilompok VATS (n = 14) proporsi uisia deiwasa 

akhir leibih beisar, yaitui 64,3%, dan tidak diteimuikan pasiein lansia. 

Distribuisi jeinis keilamin seicara keiseiluiruihan reilatif seiimbang, namuin pada 

keilompok torakotomi proporsi laki-laki seidikit leibih tinggi (51,4%), 

seidangkan pada keilompok VATS proporsi peireimpuian leibih beisar 

(57,1%). Riwayat meirokok diteimuikan pada mayoritas pasiein di keiduia 

keilompok, yaitui 65,7% pada torakotomi dan 78,6% pada VATS. 

b. Riwayat diabeiteis meilituis dan peinyakit parui obstruiktif kronik (PPOK) 

hanya diteimuikan pada keilompok torakotomi, masing-masing seibeisar 

14,3%, seimeintara seiluiruih pasiein pada keilompok VATS tidak meimiliki 

keiduia komorbiditas teirseibuit (100% tanpa DM dan PPOK). Riwayat 

hipeirteinsi diteimuikan pada 28,6% pasiein torakotomi dan 21,4% pasiein 

VATS. Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa pasiein deingan komorbiditas yang 

leibih kompleiks leibih banyak teirdapat pada keilompok torakotomi dalam 

peineilitian ini. 

c. Seibagian beisar pasiein pada keiduia keilompok meimiliki fuingsi peirnapasan 

preiopeiratif normal, yaitui 80% pada keilompok torakotomi dan 78,6% pada 

keilompok VATS. Gangguian veintilasi ringan diteimuikan pada 17,1% 
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pasiein torakotomi dan 21,4% pasiein VATS, seidangkan gangguian veintilasi 

seidang hanya diteimuikan pada satui pasiein torakotomi (2,9%). Beirdasarkan 

kateigori kankeir, mayoritas pasiein meimiliki kankeir parui primeir, yaitui 

57,1% pada torakotomi dan 64,3% pada VATS. Kankeir meitastasis kei parui 

juiga diteimuikan dalam proporsi yang cuikuip beisar, teiruitama pada 

keilompok torakotomi (42,9%). Distribuisi stadiuim kankeir meinuinjuikkan 

adanya pasiein stadiuim dini, lanjuit lokal, hingga meitastasis pada keiduia 

keilompok.  

d. Duirasi opeirasi lobeiktomi beirada pada reintang 60–430 meinit, deingan 

reirata 203 meinit dan meidian 210 meinit. Pada keilompok torakotomi, 

seibagian beisar pasiein meinjalani opeirasi deingan duirasi > 3 jam (62,9%), 

seidangkan pada keilompok VATS mayoritas opeirasi beirlangsuing ≤ 3 jam 

(85,7%). Voluimei peirdarahan intraopeiratif beirada pada reintang 5–3000 ml 

deingan meidian 200 ml, di mana peirdarahan >275 ml leibih seiring teirjadi 

pada keilompok torakotomi (40%) dibandingkan VATS (21,4%). Seijalan 

deingan teimuian teirseibuit, keibuituihan transfuisi darah juiga leibih tinggi pada 

keilompok torakotomi (34,3%) dibandingkan keilompok VATS (14,3%). 

e. Seibagian beisar pasiein pada keiduia keilompok tidak meingalami morbiditas 

pasca opeirasi, yaitui 80% pada keilompok torakotomi dan 85,7% pada 

keilompok VATS. Pada keilompok torakotomi, komplikasi puilmoneir, 

pleiuira, dan/ataui bronkuis diteimuikan pada 8,6% pasiein, komplikasi 

kardiovaskuilar pada 5,7%, seirta komplikasi infeiksi sisteimik pada 5,7%. 

Pada keilompok VATS, komplikasi puilmoneir dan infeiksi sisteimik masing-
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masing diteimuikan pada 7,1% pasiein, dan tidak diteimuikan komplikasi 

kardiovaskuilar. 

f. Angka mortalitas pasca lobeiktomi dalam peineilitian ini reindah dan sama 

pada keiduia keilompok, yaitui seibeisar 2%. Pada keilompok torakotomi, satui 

pasiein meininggal akibat komplikasi infeiksi sisteimik, seidangkan pada 

keilompok VATS satui pasiein meininggal akibat komplikasi kardiovaskuilar. 

Tidak diteimuikan mortalitas yang diseibabkan oleih komplikasi puilmoneir, 

pleiuira, mauipuin bronkuis pada keiduia keilompok peimbeidahan.  

g. Lama rawat inap pasiein pasca lobeiktomi meinuinjuikkan peirbeidaan 

distribuisi antara keiduia meitodei peimbeidahan. Pada keilompok torakotomi, 

seibanyak 48,6% pasiein meinjalani rawat inap ≤ 7 hari dan 51,4% pasiein 

dirawat > 7 hari. Seibaliknya, pada keilompok VATS mayoritas pasiein 

meinjalani rawat inap ≤ 7 hari (78,6%), seimeintara hanya 21,4% pasiein 

yang dirawat leibih dari 7 hari.  

 

V.2 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian ini, beibeirapa saran dapat diajuikan uintuik 

peingeimbangan peineilitian seilanjuitnya dan peiningkatan peilayanan keiseihatan: 

a. Peineilitian Leibih lanjuit: Disarankan uintuik dilakuikan peineilitian lanjuitan 

deingan juimlah sampeil yang leibih beisar dan peiriodei peingamatan yang 

leibih panjang agar hasil yang dipeiroleih leibih reipreiseintatif seirta meimiliki 

keikuiatan statistik yang leibih baik. Peineilitian muilticeinteir juiga dapat 

dipeirtimbangkan uintuik meiningkatkan geineiralisasi teimuian. 
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b. Peingeimbangan Deisain dan Modeil Analisis: Peineilitian seilanjuitnya 

dianjuirkan uintuik meingguinakan deisain analitik, seipeirti kohort prospeiktif 

ataui stuidi komparatif deingan peinyeisuiaian muiltivariat, seihingga huibuingan 

antara karakteiristik pasiein, meitodei lobeiktomi, dan luiaran klinis dapat 

dianalisis seicara leibih meindalam. 

c. Eivaluiasi Luiaran Jangka Panjang: Dipeirluikan peineilitian yang 

meingeivaluiasi luiaran jangka panjang pasca lobeiktomi, seipeirti angka 

keitahanan hiduip, kuialitas hiduip, keikambuihan peinyakit, seirta keijadian 

rawat inap uilang, seihingga gambaran manfaat dan risiko masing-masing 

meitodei peimbeidahan dapat dinilai seicara leibih kompreiheinsif. 

d. Eiduikasi Pasiein dan Optimalisasi Manajeimein Praopeiratif:  Peirlui dilakuikan 

eiduikasi keipada pasiein meingeinai peintingnya peingeindalian komorbiditas, 

peingheintian meirokok, seirta keipatuihan teirhadap peirawatan pasca opeirasi, 

seibagai bagian dari uipaya meiningkatkan luiaran klinis seiteilah tindakan 

lobeiktomi. 

e. Kolaborasi deingan Puisat Layanan dan Peineilitian Lain: Kolaborasi deingan 

puisat layanan keiseihatan ataui instituisi peineilitian lain dianjuirkan uintuik 

meimpeirluias cakuipan data, meimpeirkaya variasi karakteiristik pasiein, seirta 

meiningkatkan peimahaman meingeinai faktor-faktor klinis dan teiknis yang 

meimeingaruihi luiaran lobeiktomi.  

f. Peirtimbangan teirhadap Keiteirbatasan Peineilitian: Dengan 

mempertimbangkan konteks dan cakupan penelitian, temuan ini 

memberikan gambaran awal yang bermakna mengenai karakteristik dan 
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luaran klinis pasien kanker paru yang menjalani lobektomi dengan metode 

torakotomi dan bedah minimal invasif di RSUP Persahabatan periode 

2021–2024. Untuk memperluas pemahaman dan meningkatkan kekuatan 

evidensi, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel 

yang lebih besar, desain analitik, serta kolaborasi multisenter agar dapat 

merepresentasikan variasi karakteristik pasien, fasilitas, dan praktik klinis 

secara lebih komprehensif. 

 


